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MOTTO

Ty judd) ga &
“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”
(QS. Al-Insyirah:6)
“Pendidikan bagi perempuan adalah pondasi untuk membangun peradaban yang bermartabat”
(KH. Hasyim Asy’ari)
“Emansipasi bukan berarti perempuan harus meninggalkan kodratnya, tapi memberi
ruang untuk berperan lebih luas dalam kehidupan”

(Yenny Wahid)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Bahasa Arab yang digunakan dalam penulisan skripsi ini berpedoman
pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang telah dikeluarkan berdasarkan Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Tahun 1987. Penjelasan terkait pedoman
penulisan transliterasi Arab-Latin sebagai berikut:

1. Huruf Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan

< Ba B Be

i Ta T Te

< Sa S Es (dengan titik di bawah)
z Jim J Je

z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan Ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di bawah)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

B: Syin Sy Es dan Ye
U= Sad S Es (dengan titik di bawah)
U= Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di bawah)
d Ain ‘ Apostrof terbalik

¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

) Qof Q Qi

<l Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

3 Wau \ We

° Ha ‘ Ha

s Hamzah Y Apostrof

¢ Ya Ye

2. Huruf Vokal
Huruf vokal Bahasa Arab sama seperti huruf vokal Bahasa Indonesia karena terdiri dari vokal tunggal,
vokal monofrong dan vokal rangkap/diftong. Vokal tunggal atau Bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harakat, translasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
: Fathah A
- Kasrah |
: Dhammah U
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Vokal rangka Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dengan huruf,

translasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
&) Fathah dan Ya Ai A dan I
3 Fathah dan Wau Au AdanU
. Syaddah (Tasydid)

Dalam penulisan Bahasa Arab, syaddah dilambangkan menggunakan tanda (%). Sedangkan, dalam

transliterasi pada huruf ada syaddahnya dibaca dengan pengulangan huruf (konsonan ganda).

. Ta’ Marbutah

Terdapat dua macam translasi untuk ta’ marbutah. Berikut penjelasan dari macam-macam ta’

marbutah:

a. Ta’yang apabila dimatikan atau mendapatkan harakat, sukun literasinya ditulis. Contoh: S~

b. Ta’yang apabila dirangkai dengan kata lain dan dihidupkan atau diberikan kasroh atau dhammabh,
maka dalam translasinya dibaca t. Contoh: _adllé\S )

. Kata Sandang

Kata sandang dalam penulisan Bahasa Arab dilambangkan dengan alif lam ma’rifah (J'). Kata

sandang ditransliterasikan biasanya baik Ketika diitkuti oleh huruf syamsiah maupun huruf

gomariyah. Kata sandang penulisannya dipisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan

garis (-). Contohnya: 4=l

. Huruf Kapital

Sistem kepenulisan Bahasa Arab tidak menggunakan huruf kapital. Dalam translasinya, huruf-huruf

tersebut dikenai ketentuan berdasarkan penggunaan huruf kapital menggunakan pedoman dan ejaan

Bahasa Indonesia (EYD). Huruf kapital umumnya digunakan untuk menuliskan nama orang, tempat,

bulan ataupun sebagai huruf pertama pada awal kalimat. Apabila terdapat huruf (Al) sebelum awal

kalimat, maka harus ditulis menggunakan huruf kapital. Apabila menjadi judul referensi harus juga

ditulis menggunakan huruf kapital. Contoh: J 1l
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ABSTRAK

Partisipasi perempuan dalam ruang publik semakin banyak dibicarakan sebagai aspek penting
dalam pembangunan ekonomi. Di Provinsi Jawa Tengah, tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK)
perempuan menempati posisi kedua tertinggi di Pulau Jawa. Potensi perempuan dalam pembangunan
ekonomi di Jawa Tengah semakin nyata, terlihat dari semakin mengecilnya kesenjangan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) antara laki-laki dan perempuan selama periode 2018-2023. Meskipun
demikian, peningkatan partisipasi angkatan kerja perempuan belum sepenuhnya sejalan dengan
kemajuan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rata-rata lama sekolah
perempuan, pertumbuhan ekonomi, dan upah minimum terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja
perempuan di Provinsi Jawa Tengah periode 2018—2023.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari
Badan Pusat Statistik (BPS). Sampel penelitian mencakup 35 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah
dengan teknik sampel jenuh. Data dianalisis menggunakan metode regresi data panel yang diolah dengan
EViews 12. Model regresi terbaik yang terpilih adalah Random Effect Model (REM). Hasil uji simultan
menunjukkan bahwa RLS perempuan, pertumbuhan ekonomi, dan upah minimum secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan. Namun, secara parsial,
hanya variabel upah minimum yang berpengaruh positif dan signifikan, sementara rata-rata lama sekolah
perempuan dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan tidak signifikan.

Kata kunci: Tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan, rata-rata lama sekolah perempuan,
pertumbuhan ekonomi, upah minimum.
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ABSTRACT

Women's participation in the public sphere has increasingly become a crucial aspect of economic
development. In Central Java Province, the female labor force participation rate (LFPR) ranks second
highest on the island of Java. The potential of women in Central Java's economic development is
becoming more evident, as seen in the narrowing gap of the Human Development Index (HDI) between
men and women during the 2018-2023 period. However, the increase in female labor force participation
has not fully aligned with this progress. This study aims to analyze the effect of women's average years
of schooling, economic growth, and minimum wage on the female labor force participation rate in
Central Java Province from 2018 to 2023.

This research uses a quantitative approach with secondary data obtained from Statistics Indonesia
(BPS). The sample includes 35 regencies/cities in Central Java Province using a saturated sampling
technique. The data were analyzed using panel data regression processed with EViews 12. The best
regression model selected was the Random Effect Model (REM). The simultaneous test results show
that women's average years of schooling, economic growth, and minimum wage together have a
significant effect on the female labor force participation rate. However, partially, only the minimum
wage variable has a positive and significant effect, while women's average years of schooling and
economic growth have positive but insignificant effects.

Keywords: Female labor force participation rate, women’s average years of schooling, economic
growth, minimum wage.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan ekonomi merupakan salah satu indikator penting dalam mengukur
kesejahteraan masyarakat. Pembangunan ekonomi merupakan proses pertumbuhan ekonomi yang
disertai perubahan struktur ekonomi dan pola kegiatan ekonomi yang bertujuan meningkatkan
pendapatan perkapita. Pembangunan ekonomi berkelanjutan sering disertai kemajuan teknologi
yang meningkatkan produktivitas tenaga kerja, tanah, dan modal. Perubahan struktur ekonomi
berdampak pada peningkatan pendapatan nasional, penciptaan lapangan kerja, dan pengurangan
pengangguran. Selain itu, kualitas sumber daya manusia (SDM) yang meningkat akan mendorong
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan

masyarakat.!

Keberhasilan pembangunan tidak hanya diukur dengan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga
oleh kemampuan suatu negara atau daerah dalam mengoptimalkan pemberdayaan sumber daya
manusia, khususnya tenaga kerja. Keberhasilan pembangunan di suatu wilayah dapat diukur dari
jumlah tenaga kerja yang berhasil di serap wilayah tersebut.? Dengan demikian, pemanfaatan
tenaga kerja secara optimal merupakan salah satu faktor penting dalam mendorong keberhasilan
pembangunan ekonomi. Menurut International Labour Organization (ILO), tenaga kerja
didefinisikan sebagai penduduk dalam usia kerja, yaitu mereka yang berusia antara 15 hingga 64
tahun.® Tenaga kerja dapat diklasifikasikan ke dalam dua kategori utama, yakni angkatan kerja dan
bukan angkatan kerja. Jika dilihat dari jenis aktivitasnya, angkatan kerja mencakup individu yang
sedang bekerja maupun yang sedang mencari pekerjaan (pengangguran), sementara kelompok
bukan angkatan kerja terdiri dari mereka yang masith menempuh pendidikan, menjalankan tugas

rumah tangga, atau terlibat dalam aktivitas lain di luar kegiatan ekonomi.*

Tenaga kerja sebagai motor penggerak pembangunan memiliki peran yang penting dalam
menciptakan nilai tambah, meningkatkan produktivitas, dan mendorong keberlanjutan ekonomi.
Faktor utama yang menggerakkan serta mengatur laju perubahan daya saing ekonomi meliputi

ketersediaan tenaga kerja, kondisi infrastruktur, dan efektivitas tata kelola pemerintah.’ Peran dan

! Fitri Amalia, et al. Ekonomi Pembangunan, (Bandung: Widina Bhakti Persada Bandung, 2022), h. 87.

2 Tri Wahyuningsih, "Sektor Pertanian Dan Perannya Dalam Penyerapan Tenaga Kerja Di Kabupaten Buru", Media
Trend, 10.2 (2015), h. 129.

3 Maulida Indriani, "Peran Tenaga Kerja Indonesia Dalam Pembangunan Ekonomi Nasional", Gema Keadilan, Vol. 3,
No (2016), h. 68.

4 Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, Profil Ketenagakerjaan Provinsi Jawa Tengah Hasil Sakernas Agustus
2023 (Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, 2024), h.17.

5 Tka Ayuningtyas dan Muhammad Suryanata, "Pengelompokan Provinsi Di Indonesia Menurut Indikator Pasar Tenaga
Kerja", Seminar Nasional Official Statistics, 2022.1 (2022), h. 430.
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kedudukan perempuan memiliki dampak besar di berbagai bidang seperti ekonomi, pendidikan,
kesehatan, dam politik. Perkembangan zaman yang semakin terbuka memberikan kesempatan bagi
perempuan untuk berkontribusi langsung dalam pembangunan ekonomi dan menunjukkan bahwa

perempuan mampu berperan aktif di ruang domestik maupun publik.®

Keterlibatan perempuan di ruang publik dewasa ini menjadi topik yang ramai
diperbincarakan seiring berkembangnya fenomena “independent woman”. Dikutip dari
kompasiana.com, independent woman menurut Susan Walsh seorang pakar dalam bidang
hubungan dan gender merupakan perempuan yang mampu merencanakan, mengelola, dan
bertanggung jawab atas hidupnya sendiri yang meliputi kemandirian finansial, kemampuan untuk
membuat keputusan sendiri terkait hubungan dan karir, serta memiliki kemandirian dan rasa
percaya diri yang tinggi.” Stigma masyarakat dalam memandang fenomena independent woman
berbeda-beda baik dari sisi positif maupun sisi negatif.®> Wanita mandiri menjadi simbol perubahan
yang mematahkan stereotip tradisional yang menganggap wanita hanya berperan dalam ranah
domestik. Dengan kesadaraan akan hak dan kewajiban mereka, mereka mampu mendorong
lingkungan sekitarnya untuk lebih menghargai kesetaraan. Dengan demikian, fenomena wanita
mandiri tidak hanya memperkuat posisi mereka sendiri, tetapi juga mendorong perubahan sosial

yang lebih besar menuju kesetaraan gender.’

Islam mengakui bahwa perempuan memiliki hak yang sama dalam berbagai bidang
kehidupan, termasuk dalam lingkungan kerja. Islam dan negara sama-sama memberikan jaminan
perlindungan dan keamanan bagi perempuan pekerja.'” Isu-isu gender dalam perspektif Islam
merupakan topik yang kompleks dan kerap menjadi perdebatan, baik di kalangan akademisi
maupun masyarakat luas. Dalam Islam, laki-laki dan perempuan memiliki hak dan kewajiban yang
setara sebagai hamba Allah dan khalifah di muka bumi. Meski terdapat perbedaan biologis dan
peran sosial, Islam menekankan keadilan dan keseimbangan, bukan diskriminasi. Al-Qur’an secara
normatif mengakui kesetaraan manusia tanpa membedakan jenis kelamin, tetapi dalam konteks
sosial, perempuan masih sering terpinggirkan dari ruang publik dan diposisikan lebih rendah.!!

Salah satu isu utama adalah pemahaman yang bias terhadap kesetaraan gender, di mana perempuan

¢ Muhamad Rahman Bayumi, et al, "Kontribusi Peran Perempuan Dalam Membangun Perekonomian Sebagai

Penguatan Kesetaraan Gender Di Indonesia", Al Huwiyah Journal of Woman and Children Studies, 2.2 (2022), h. 125.

M. Fitra Rachmandani, "Peyorasi Istilah Independent Woman", kompasiana.com, 24 September 2023

<https://www.kompasiana.com/fitrarch/6510228008a8b50fd8 1fb7f2/peyorasi-istilah-independent-woman>,  diakses 15
Januari 2024..

8 Klarissa Senjaya, "Stigma Independent Woman Dalam Kesetaraan Gender", Kompasiana.Com, 24 January 2024

<https://www.kompasiana.com/klarissasenjaya/65b09ef7de948f6d6a30d8d2/stigma-independent-women-dalam-kesetaraan-
gender>, diakses 15 Januari 2025.

® Bayumi, Jaya, and Shalihah.
10 Isna Rahmah Solihatin, "Konsepsi Al-Quran Tentang Perempuan Pekerja Dalam Mensejahterakan Keluarga",

HARKAT: Media Komunikasi Islam Tentang Gender Dan Anak, 12.2 (2017), h. 46-47.

" Aep Saepul Anwar and Imam Sofi’i, "Konsep Dan Isu Gender Dalam Perspektif Islam: Studi Telaah Kedudukan

Laki-Laki Dan Wanita Dalam Pandangan Islam", Jurnal Paris Langkis, 5.1 (2024), h. 151.
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masih sering ditempatkan dalam posisi subordinat akibat interpretasi agama yang bias gender.
Padahal, Islam secara prinsip menegaskan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dalam hal
martabat dan tanggung jawab di hadapan Allah. Isu lainnya adalah keterbatasan akses perempuan
terhadap pendidikan, meskipun Islam mewajibkan menuntut ilmu bagi setiap Muslim tanpa
membedakan jenis kelamin. Selain itu, partisipasi perempuan di ruang publik juga masih dibatasi
oleh pandangan budaya patriarki, padahal sejarah Islam mencatat perempuan seperti Khadijah
binti Khuwailid memiliki peran penting dalam ekonomi dan dakwah. Peran perempuan dalam
keluarga pun sering dipahami secara hierarkis, padahal dalam Islam peran tersebut bersifat saling

melengkapi, bukan untuk mendominasi.'?

Konsep mubadalah yang dikembangkan oleh Faqihuddin Abdul Qodir merupakan
pendekatan tafsir dan figih yang menekankan prinsip kesalingan (reciprocity) antara laki-laki dan
perempuan dalam relasi sosial, keluarga, maupun keagamaan. Dalam perspektif mubadalah,
semua ayat, hadis, dan hukum Islam yang membicarakan hak dan kewajiban laki-laki juga berlaku
bagi perempuan, kecuali jika ada dalil eksplisit yang menunjukkan pengecualian. Pendekatan ini
hadir sebagai respon atas penafsiran fiqih klasik yang kerap menempatkan perempuan dalam posisi
subordinat dan domestik. Melalui mubadalah, Faqihuddin menegaskan bahwa perempuan
memiliki hak untuk berpartisipasi aktif di ruang publik, termasuk dalam bidang pendidikan,
ekonomi, sosial, dan politik, sebagaimana halnya laki-laki. Islam tidak melarang perempuan untuk
bekerja atau tampil di ranah publik, selama tetap menjaga nilai-nilai moralitas dan etika Islam.
Justru, pelibatan perempuan di ruang publik adalah bagian dari tanggung jawab sosial dan
kemanusiaan, apalagi jika kontribusinya membawa maslahat yang luas. Dalam konteks ini,
mubadalah bukan hanya metodologi tafsir, tetapi juga menjadi landasan moral untuk mendorong
transformasi sosial yang adil gender, di mana perempuan diakui sebagai subjek yang utuh,

merdeka, dan berdaya.'?

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) perempuan digunakan sebagai indikator untuk
mengukur sejauh mana perempuan terlibat secara aktif dalam aktivitas ekonomi, sekaligus
mencerminkan potensi pasokan tenaga kerja perempuan di suatu daerah.'* Menurut Badan Pusat
Statistik (BPS), TPAK perempuan dihitung sebagai persentase antara jumlah angkatan kerja
perempuan dan total penduduk berusia 15 tahun ke atas. Berikut ini disajikan data persentase

TPAK perempuan di Pulau Jawa untuk periode 2018-2023.

12 Fatmawati, "Konsep Gender Dalam Perspektif Islam", Islamic Law: Jurnal Siyasah, 9.2 (2024), h. 91-93.

13 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah (Y ogyakarta: IRCiSoD, 2021).

14 Wulan Kurniasari, et al, "Dinamika Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan: Faktor Kunci Di Indonesia", Jurnal
Ekonomi Dan Bisnis (EK Dan Bl), 7.1 (2024), h. 38.
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Tabel 1. 1 Perbandingan Persentase TPAK Perempuan Di Pulau Jawa Tahun 2018-2023

No Provinsi 2018 | 2019 | 2020 2021 2022 2023 | Rata-rata
1 | DKI Jakarta 47,86 | 47,62 | 47,47 | 47,34 46,62 | 50,12 47,84
2 | Jawa Barat 42,25 | 46,33 | 46,79 | 47,88 48,01 | 47,98 46,54
3 | Jawa Tengah 56,43 | 55,35 | 57,54 | 57,58 58,31 | 58,92 57,36
4 | DI Yogyakarta 64,03 | 63,95 | 64,33 | 64,59 63,38 | 64,75 64,17
5 | Jawa Timur 55,31 | 55,07 | 56,56 | 56,11 57,28 | 59,46 56,63
6 | Banten 44,30 | 45,21 | 46,62 | 46,84 47,17 | 46,16 46,04

Sumber : Badan Pusat Statistik (bps.go.id)

Merujuk pada data persentase TPAK perempuan di Pulau Jawa periode 2018-2023 yang
ada di Tabel 1.1, rata-rata TPAK perempuan yang paling besar terdapat pada Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY) dengan rata-rata persentase TPAK perempuan sebesar 64,17%.
Selanjutnya, urutan kedua ditempati oleh Provinsi Jawa Tengah dengan rata-rata persentase TPAK
perempuan sebesar 57,36% dan disusul oleh Provinsi Jawa Timur sebesar 56,63% yang menempati
urutan ketiga. Kemudian urutan keempat ditempati oleh Provinsi DKI Jakarta yaitu sebesar
47,84% dan disusul Provinsi Jawa barat yang menempati urutan kelima sebesar 46,54%. Terakhir,
terdapat Provinsi Banten yang menempati urutan terakhir atau keenam dengan rata-rata persentase

TPAK perempuan terendah di Pulau Jawa periode 2018-2023 yaitu sebesar 46,04%.

Provinsi Jawa Tengah menempati urutan kedua dalam rata-rata Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja (TPAK) perempuan di Pulau Jawa selama periode 2018 hingga 2023
menunjukkan kontribusi signifikan perempuan dalam pasar tenaga kerja. Meskipun DI Yogyakarta
memiliki TPAK perempuan lebih tinggi daripada Provinsi Jawa Tengah, secara absolut jumlah
perempuan yang bekerja di Jawa Tengah lebih tinggi daripada DI Yogyakarta. Perbedaan tersebut
terjadi karena populasi perempuan usia produktif dan yang tergolong dalam angkatan kerja di Jawa
Tengah lebih besar dibandingkan di DI Yogyakarta. Contohnya pada tahun 2023, berdasarkan data
dari bps.go.id jumlah angkatan kerja perempuan di Jawa Tengah yaitu sebesar 8.655.684 jiwa,
sedangkan DIY sebesar 988.337 jiwa. Jumlah penduduk usia kerja di Jawa Tengah sebesar
14.690.815 jiwa, sedangkan DIY sebesar 1.526.449 jiwa. Dalam konteks penawaran tenaga kerja,
jumlah penduduk yang terus meningkat terutama di usia produktif akan meningkatkan pasokan
tenaga kerja. Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat setiap tahunnya engindikasikan
adanya peningkatan permintaan terhadap lapangan pekerjaan guna memenuhi kebutuhan hidup
yang pada akhirnya membentuk pasar tenaga kerja.!> Berikut rasio jumlah penduduk laki-laki dan

perempuan usia produktif di Provinsi Jawa Tengah.

15 Yulia Putri and Mike Triani, "Analisis Pasar Tenaga Kerja Sektor Industri Terhadap Tingkat Upah Di Indonesia",
Jurnal Kajian Ekonomi Dan Pembangunan, 1.2 (2019), h. 488.
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Tabel 1. 2 Jumlah Penduduk Laki-laki dan Perempuan Usia Produktif di Provinsi Jawa
Tengah Periode 2018-2023

Kelompok Jumlah Penduduk Laki-laki Usia Produktif Provinsi Jawa Tengah (Jiwa)
Umur 2018 2019 2020 2021 2022 2023
15-19 225.430 1.423.617 1.458.230 1.447.267 1.441.110 1.443.572
20-24 301.800 1.413.120 1.486.859 1.466.458 1.449.093 1.467.520
25-29 162.323 1.266.426 1.476.305 1.470.891 1.466.452 1.486.756
30-34 199.958 1.146.481 1.458.026 1.458.059 1.458.710 1.470.267
35-39 299.668 1.170.649 1.407.405 1.415.339 1.425.985 1.438.170
40-44 225.147 1.194.579 1.355.960 1.366.351 1.376.901 1.385.611
45-49 249.429 1.156.235 1.254.616 1.270.917 1.290.544 1.309.884
50-54 194.045 1.091.603 1.144.787 1.162.885 1.180.963 1.195.340
55-59 188.460 974.369 985.148 1.008.711 1.034.513 1.056.358
60-64 199.746 800.196 808.672 831.996 856.018 875.083

Total 2.246.006 | 11.637.275 | 12.836.008 | 12.898.874 | 12.980.289 | 13.128.561
Kelompok Jumlah Penduduk Perempuan Usia Produktif Provinsi Jawa Tengah (Jiwa)

Umur 2018 2019 2020 2021 2022 2023
15-19 614.535 1.353.136 1.373.465 1359.213 1.350.244 1.357.183
20-24 766.543 1.337.940 1.407.219 1.386.707 1.368.657 1.386.658
25-29 464.658 1.239.465 1.410.790 1.403.810 1.397.819 1.408.663
30-34 520.604 1.183.646 1.409.788 1.408.160 1.407.175 1.408.663
35-39 860.974 1.247.463 1.382.668 1.383.813 1.388.929 1.396.349
40-44 648.250 1.250.732 1.363.713 1.367.928 1.371.159 1.372.578
45-49 787.865 1.219.145 1.278.932 1.292.679 1.309.824 1.326.710
50-54 613.127 1.174.036 1.184.283 1.201.287 1.217.441 1.231.572
55-59 631.814 1.045.324 1.024.609 1.052.051 1.080.795 1.108.154
60-64 598.619 827.948 835.196 865.034 896.109 924.970

Total 6.506.989 | 11.878.835 | 12.670.663 | 12.720.682 | 12.788.152 | 12.921.500

Sumber: jateng.bps.go.id

Berdasarkan data jumlah penduduk laki-laki dan perempuan usia produktif Provinsi Jawa

Tengah yang ada pada Tabel 1.2, diketahui bahwa jumlah penduduk laki-laki usia produktif

cenderung lebih tinggi hampir setiap tahunnya daripada jumlah penduduk perempuan usia

produktif. Namun, jika dilihat perbandingan antara jumlah penduduk laki-laki dan perempuan usia

produktif hampir selalu sama bahkan di beberapa tahun dan kelompok usia jumlah penduduk
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perempuan usia produktif lebih tinggi. Di tahun 2018 dan 2019, jumlah penduduk perempuan usia
produktif lebih tinggi dibandingkan penduduk laki-laki usia produktif. Walaupun di tahun 2020-
2023 lebih banyak jumlah penduduk laki-laki usia produktif, tetapi selisihnya hanya tipis. Pada
tahun 2020, selisih jumlah penduduk laki-laki dan perempuan usia produktif adalah 165.345 jiwa
atau sekitar 1,30%. Di tahun 2021, selisihnya adalah 178.192 jiwa setara dengan 1,40%. Selisih
jumlah penduduk laki-laki dan perempuan usia produktif di tahun 2022 sebesar 192.137 jiwa atau
sekitar 1,50%, sedangkan di tahun 2023 selisihnya sebesar 207.061 jiwa setara dengan 1,60%.
Meskipun jumlah penduduk laki-laki dan perempuan usia produktif selisih perbandingannya tidak
begitu besar, pada kenyataanya TPAK perempuan selalu jauh di bawah TPAK laki-laki. Berikut
perbandingan TPAK laki-laki dan TPAK perempuan di Provinsi Jawa Tengah periode 2018-2023.

Tabel 1. 3 Perbandingan Persentase TPAK Laki-laki dan TPAK Perempuan Di Provinsi
Jawa Tengah Tahun 2018-2023

TPAK Menurut Jenis Kelamin di Provinsi
No Tahun Jawa Tengah (Persen)
Laki-laki Perempuan
1 2018 81,59 56,43
2 2019 82,78 55,35
3 2020 81,68 57,54
4 2021 81,94 57,58
5 2022 83,74 58,31
6 2023 84,52 58,92

Sumber: jateng.bps.go.id

Berdasarkan Tabel 1.3, diketahui bahwa TPAK laki-laki jauh lebih tinggi daripada TPAK
perempuan dan menunjukkan tren peningkatan yang konsisten diatas 81% selama periode 2018-
2023, meskipun ditahun 2020 mengalami penurunan sebesar 1,10% dari 82,78% pada tahun
sebelumnya menjadi 81,68% di tahun 2020, sedangkan TPAK perempuan berada pada level yang
lebih rendah daripada TPAK laki-laki dan pertumbuhannya terbilang lambat dan cenderung
stagnan. Pada tahun 2019 TPAK laki-laki mengalami peningkatan sebesar 1,46%, sedangkan
TPAK perempuan justru menurun sebesar 1,91%. Pada tahun 2020, TPAK laki-laki mengalami
penurunan sebesar 1,33%, sedangkan TPAK perempuan meningkat sebesar 3,96%. TPAK laki-
laki mengalami kenaikan tipis sebesar 0,32% di tahun 2021, sedangkan TPAK perempuan pada
tahun yang sama cenderung stagnan dengan kenaikan hanya 0,07%. Pada tahun 2022, TPAK laki-
laki mengalami kenaikan signifikan sebesar 2,20%, sedangkan TPAK perempuan naik sebesar
1,27%. Terakhir, pada tahun 2023 TPAK laki-laki mengalami kenaikan sebesar 0,93% dan TPAK

perempuan mengalami kenaikan sebesar 1,05%.

Pada Tabel 1.3, dapat diketahui bahwa pada tahun 2018 gap antara TPAK laki-laki dan
perempuan sebesar 25,16% dan di tahun 2019 lebih besar yaitu 27,43%. Pada tahun 2020

kesenjangan TPAK laki-laki dan perempuan mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu
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menjadi 24,14%. Kesenjangan TPAK laki-laki dan perempuan mengalami kenaikan lagi di tahun
2021 yaitu menjadi 24,36% dan di tahun 2022 kesenjangan masih mengalami kenaikan menjadi
25,43%. Terakhir, pada tahun 2023 kesenjangan TPAK laki-laki dan perempuan masih
menunjukkan kenaikkan yaitu menjadi 25,60%. Dapat disimpulkan bahwa kesenjangan antara
TPAK laki-laki dan TPAK perempuan setiap tahunnya cenderung semakin melebar ditunjukkan
dengan persentase gap yang mengalami kenaikan kecuali tahun 2020 yang mengalami penurunan
yang kemungkinan besar disebabkan oleh dampak pandemi Covid-19 yang mempengaruhi pasar

tenaga kerja laki-laki dan perempuan secara berbeda.

Rendahnya TPAK perempuan jika dikaitkan dengan isu gender dikarenakan masyarakat
memposisikan perempuan hanya sebagai ibu rumah tangga menjadikan kesempatan perempuan
untuk bekerja lebih kecil. Konsep dualisme budaya telah melekat pada perempuan, dimana
perempuan dituntut untuk mampu bekerja di ruang domestik yaitu tugasnya sebagai seorang istri,
ibu, serta mengurus pekerjaan rumah tangga dan di ruang publik yaitu perannya sebagaimana
pekerjaannya. Perempuan sering dihadapkan pada keadaan “double standar” yang seakan-akan
memaksa perempuan untuk memilih perannya di ruang domestik atau di ruang publik, padahal
hakikatnya perempuan mampu mengambil multiperan baik diruang domestik maupun ruang
publik tanpa adanya diskriminasi.'® Peningkatan upaya untuk melibatkan perempuan di berbagai
sektor akan berkontribusi dalam mengubah pola pikir dan persepsi masyarakat terhadap peran

perempuan di era global.!”

Ananta (1990) menyatakan bahwa meningkatnya keterlibatan
perempuan dalam aktivitas ekonomi dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain perubahan
persepsi masyarakat terhadap pentingnya pendidikan yang setara bagi laki-laki dan perempuan,
tumbuhnya kesadaran akan peran strategis perempuan dalam pembangunan, serta dorongan
internal perempuan untuk berpartisipasi dalam sektor ekonomi demi memenuhi kebutuhan hidup
dan memperoleh penghasilan secara mandiri, pemenuhan kebutuhan keluarga, dan meluasnya

kesempatan kerja untuk tenaga kerja.'®

Pendidikan termasuk ke dalam faktor internal yang memengaruhi kecenderungan
perempuan dalam berpartisipasi di pasar tenaga kerja. Pendidikan berperan penting dalam
meningkatkan rasa percaya diri yang pada akhirnya dapat membuka peluang untuk mendapatkan

kesempatan kerja yang lebih luas dan tinggi.!” Dalam Human Capital Theory, tingginya

16 Muhamad Rahman Bayumi, et al, "Kontribusi Peran Perempuan Dalam Membangun Perckonomian Sebagai
Penguatan Kesetaraan Gender Di Indonesia", 4] Huwiyah Journal of Woman and Children Studies, 2.2 (2022), h. 125.

17 Shindita Apriliani Nirmalasari dan Nurchalisa Putri, "Peran Perempuan Dalam Meningkatkan Ekonomi Rumah
Tangga Perspektif Maqashid Syariah Jasser Auda (Studi Kasus Di Kecamatan Tenggaran Kabupaten Semarang)", Jurnal
Magister Ekonomi Syariah, 1.1 (2022), h. 51.

18 Rona Sandila, et al, "Analisis Kesetaraan Gender Provinsi Papua Tahun 2019", Analisis Sumberdaya Manusia Dan
Ekonomi-ASDME Yogyakarta, October, 2020.

19 Fitri Amalia, et al. Ekonomi ..., h. 48.



pendidikan berdampak pada kemudahan dalam mendapatkan pekerjaan, peningkatan
produktivitas, serta peningkatan pendapatan. Human Capital Theory memandang pendidikan dan
proses pembelajaran sebagai investasi dalam sumber daya manusia yang bertujuan meningkatkan
produktivitas, mempersiapkan tenaga kerja, serta mendorong pembangunan dan pertumbuhan
global 2

Rata-rata Lama Sekolah (RLS) menjadi salah satu indikator yang umum digunakan untuk
melihat tingkat pendidikan suatu daerah. Berdasarkan definisi dari Badan Pusat Statistik (BPS),
RLS menunjukkan jumlah rata-rata tahun yang telah dihabiskan oleh penduduk berusia 25 tahun
ke atas dalam mengikuti pendidikan.?! Semakin tinggi rata-rata lama sekolah menunjukkan
kemajuan pembangunan sumber daya manusia yang berpotensi meningkatkan kinerja individu
sekaligus memperbesar peluang bersaing di dunia kerja. Berikut perbandingan angka RLS

perempuan dan TPAK perempuan di Provinsi Jawa Tengah selama periode 2018-2023.

Tabel 1. 4 Fenomena Gap Angka RLS Perempuan dan TPAK Perempuan
Tahun RLS Perempuan (tahun) TPAK Perempuan (%)
2018 6,87 56,43
2019 7,03 55,35
2020 7,24 57,54
2021 7,34 57,58
2022 7,55 58,31
2023 7,62 58,92

Sumber: jateng.bps.go.id

Tabel 1.4 memberikan gambaran fenomena gap yang terjadi antara Rata-rata Lama Sekolah
(RLS) perempuan dengan Tingkat Partisipasi Angkata Kerja (TPAK) Perempuan. Data
menunjukkan bahwa pada periode 2018-2019 Rata-rata Lama Sekolah (RLS) perempuan
mengalami peningkatan dari angka 6,87 tahun menjadi 7,03 tahun, akan tetapi pada periode yang
sama Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) perempuan justru mengalami penurunan dari
56,43% turun menjadi 55,35%. RLS Perempuan di Provinsi Jawa Tengah termasuk rendah dan
belum sesuai dengan program pemerintah yang mencanangkan wajib belajar 12 tahun. Pada Tabel
1.3, diketahui bahwa RLS Perempuan di Provinsi Jawa Tengah cukup rendah dengan rata-rata 7,28
tahun selama periode 2018-2023. Rendahnya partisipasi kerja perempuan dengan pendidikan
rendah lebih disebabkan oleh kurangnya kemampuan bersaing dengan mereka yang memiliki
pendidikan lebih tinggi untuk masuk ke sektor modern. Sementara itu, perempuan berpendidikan
tinggi cenderung lebih aktif berpartisipasi di pasar kerja, terutama pada jenis pekerjaan di sektor

modern yang membutuhkan tenaga kerja dengan keterampilan tinggi.?? Hal tersebut sesuai dengan

2 Hidayati, et al, Ekonomi Sumber Daya Manusia (Sukoharjo: Pradina Pustaka, 2022), h. 31.

2! Dinas Perempuan dan Anak, Profil Gender Provinsi Jawa Tengah Tahun 2023, 2023.

22 Devanto Shasta Pratomo, "Pendidikan Dan Partisipasi Angkatan Kerja Wanita Di Indonesia: Analisis Terhadap
Hipotesis Kurva-U", Jurnal Ekonomi Kuantitatif Terapan, 10.02 (2017), h. 2.
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kondisi Rata-rata Lama Sekolah (RLS) perempuan Provinsi Jawa Tengah yang rendah sehingga

TPAK perempuan Provinsi Jawa Tengah juga rendah.

Adapun penelitian terkait Rata-rata Lama Sekolah (RLS) perempuan terhadap Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) perempuan yang telah dilakukan oleh Rieke Novita dengan
judul “Determinan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan Di 6 Provinsi Di Pulau Jawa
Tahun 2018-2022 dengan metode analisis regresi data panel menemukan bahwa Rata-rata Lama
Sekolah (RLS) perempuan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Tingkat
Partiisipasi Angkatan Kerja (TPAK) perempuan. Hal tersebut diyakini karena lamanya pendidikan
yang ditempuh perempuan membuat semakin besar peluang perempuan untuk berpartisipasi
dalam angkatan kerja karena mempunyai kemampuan dan keterampilan lebih baik.?* Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Paulus Uppun, dkk dengan judul “Kajian Determinan Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan Di Daerah Pusat Perekonomian Kawasan Tengah
Indonesia” dengan metode analisis regresi linear berganda menunjukkan Rata-rata Lama Sekolah
(RLS) perempuan secara signifikan tidak mempengaruhi Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
(TPAK) perempuan di Proviinsi Sulawesi Selatan. Hal tersebut karena perempuan lebih banyak
berpartisipasi pada sektor informal karena pendidikan tidak menjadi syarat utama karena sektor ini
tidak menuntut keterampilan yang tinggi yang berbeda dengan sektor formal yang melihat latar

belakang pendidikan individu merupakan hal yang penting untuk memenuhi syarat.**

Faktor kedua yang mempengaruhi TPAK perempuan yaitu pertumbuhan ekonomi.
Menurut Sukirno, pertumbuhan ekonomi merupakan proses peningkatan aktivitas ekonomi yang
menyebabkan bertambahnya output barang dan jasa di masyarakat, yang pada akhirnya berdampak
pada peningkatan kesejahteraan penduduk.?> Menurut Samuelson dan Nordhaus (1992) dalam
Septiawan dan Wijaya, pertumbuhan ekonomi sering digunakan sebagai indikator untuk menilai
terciptanya lapangan kerja baru. Jika diasumsikan bahwa kenaikan PDRB terjadi akibat
peningkatan nilai tambah dari seluruh kegiatan ekonomi di suatu daerah, maka peningkatan output
tersebut akan mendorong permintaan tenaga kerja. Dengan kata lain, hal ini akan menyebabkan

bertambahnya penawaran tenaga kerja.

Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan (PDRB ADHK) yang sering

disebut sebagai PDRB Riil biasanya ditujukkan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi, dimana

2 Rieke Novita, "Determinan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan Di 6 Provinsi Di Pulau Jawa Tahun 2018-
2022" (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2024).

24 Paulus Uppun, et al, "Kajian Determinan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan Di Daerah Pusat
Perekonomian Kawasan Tengah Indonesia", Jurnal Ekonomi Dan Dinamika Sosial, 3.1 (2024), h. 79-93.

25 Mulyaningsih, Pembangunan Ekonomi (Bandung: CV Kimfa Mandiri, 2019), h. 10.

% Anggi Septiawan and Siti Haiyinah Wijaya, "Determinan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan Di
Indonesia Tahun 2015-2019 Menggunakan Model Regresi Data Panel", in Seminar Nasional Official Statistics, 2021, MMXX, I,
452, doi:10.34123/semnasoffstat.v2020i1.387.
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PDRB atas dasar harga konstan (ADHK) menggambarkan peningkatan nilai tambah barang dan
jasa dengan menggunakan harga tetap dari tahun dasar sebagai patokan perhitungan.?’” PDRB
ADHK yang mengalami peningkatan umumnya mencerminkan aktivitas ekonomi yang lebih
tinggi sehingga menciptakan lebih banyak kesempatan kerja yang membuat penyerapan tenaga
kerja cenderung meningkat. Penelitian yang dilakukan oleh Great Ali, dkk. menunjukkan bahwa
PDRB atas dasar harga konstan (ADHK) berkontribusi secara positif dan signifikan terhadap
peningkatan jumlah tenaga kerja yang terserap. Peningkatan nilai PDRB mencerminkan
bertambahnya nilai tambah dari output atau penjualan di seluruh sektor ekonomi dalam suatu
daerah. Ketika volume produksi atau penjualan perusahaan meningkat, kebutuhan akan tambahan
tenaga kerja juga ikut naik guna memperluas kapasitas produksi dalam rangka memenuhi
permintaan pasar yang semakin tinggi. Hal ini berdampak langsung pada peningkatan penyerapan

tenaga kerja.”8

Pertumbuhan ekonomi sebuah daerah dapat diukur dengan melihat laju pertumbuhan
Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan (PDRB ADHK).? Untuk memahami
bagaimana ekonomi suatu wilayah berkembang dari waktu ke waktu, digunakan laju pertumbuhan
PDRB ADHK, yang menunjukkan persentase perubahan PDRB ADHK dari tahun sebelumnya.
Indikator ini lebih tepat dalam menggambarkan dinamika ekonomi karena memperlihatkan apakah
ekonomi mengalami pertumbuhan atau justru mengalami perlambatan. Dalam analisis ekonomi,
pertumbuhan ekonomi umumnya diproksikan dengan laju pertumbuhan PDRB ADHK karena
bukan hanya ukuran ekonomi yang penting, tetapi juga seberapa cepat ekonomi tersebut
bertumbuh. Jika laju pertumbuhan PDRB ADHK positif, berarti ekonomi mengalami ekspansi,
sedangkan jika negatif menandakan adanya kontraksi ekonomi. Dengan demikian, PDRB ADHK
menjadi dasar dalam penghitungan, laju pertumbuhan PDRB ADHK menggambarkan dinamika
perubahan ekonomi, dan pertumbuhan ekonomi direpresentasikan melalui laju pertumbuhan
tersebut. Berikut perbandingan angka laju pertumbuhan PDRB ADHK dan TPAK perempuan
Provinsi Jawa Tengah selama periode 2018-2023.

27 Dwi Prasetyani dan Sumardi, Analisis Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), (Surakarta: CV. Djiwa Amarta
Press, 2020), h. 8.

28 Great Ali, et al, "Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Dan Investasi Terhadap Penyerapan Tenaga
Kerja Di Kabupaten Minahasa Selatan", Jurnal Berkala llmiah Efisiensi, 20.1 (2020), h. 10.

» Yozi Aulia Rahman dan Ayunda Lintang Chamelia, "Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi PDRB Kabupaten / Kota
Jawa Tengah Tahun 2008-2012", JEJAK Journal of Economics and Policy, 8.1 (2015), h. 89.
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Tabel 1. 5 Fenomena Gap Laju Pertumbuhan PDRB ADHK dan TPAK Perempuan Tahun

2018-2023
Tahun Laju Pertumbuhan [TPAK Perempuan
PDRB ADHK (%) (%)
2018 5,30 56,43
2019 5,36 55,35
2020 -2,65 57,54
2021 3,33 57,58
2022 5,31 58,31
2023 4,97 58,92

Sumber: bps.go.id

Tabel 1.5 memberikan gambaran fenomena gap yang terjadi antara laju pertumbuhan
PDRB Atas Dasar Harga Konstan (PDRB ADHK) dengan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
(TPAK) Perempuan. Data menunjukkan bahwa pada periode 2018-2019, TPAK perempuan
mengalami penurunan dari 56,43% menjadi 55,35%, sementara pada periode yang sama laju
pertumbuhan PDRB ADHK justru mengalami peningkatan dari 5,30% menjadi 5,36%. Fenomena
gap antara PDRB ADHK dan TPAK perempuan juga terlihat pada periode 2019-2020. Pada
periode 2019-2020, TPAK perempuan mengalami peningkatan dari 55,35% menjadi 57,54%,
tetapi laju pertumbuhan PDRB ADHK mengalami kontraksi signifikan dari 5,36% menjadi -
2,65%. Penurunan tajam ini diduga akibat dampak pandemi Covid-19 yang menyebabkan
perlambatan pertumbuhan di sektor utama seperti industri manufaktur, perdagangan, serta
penurunan konsumsi rumah tangga. Adanya Covid 19 berimbas pada perlambatan pertumbuhan

ekonomi.*’

Adapun penelitian terkait pertumbuhan ekonomi terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan
Kerja (TPAK) Perempuan yang telah dilakukan oleh Siti Hardiyanti Hatta dengan judul “Pengaruh
Upah Minimum dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap Tingkat Partisipasi Angakatan Kerja Wanita
Di Kota Makassar” dengan metode analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa
pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif terhadap Tingkat Partisipasi Angkata Kerja (TPAK)
wanita di Kota Makassar. Hal tersebut karena pertumbuhan ekonomi yang menciptakan
peningkatan kesempatan kerja sehingga angkatan kerja juga ikut meningkat dan gilirannya TPAK
wanita juga meningkat.’! Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Wulan Kurniasari, dkk
dengan judul “Dinamika Partisiipasi Angkatan Kerja Perempuan: Faktor Kunci Di Indonesia”
dengan metode analisis regresi linier multivariabel menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi

tidak berpengaruh terhadap TPAK perempuan di Indonesia. Hal tersebut dikarenakan

30 Septiana Na’afi, ‘Efektifitas Kebijakan OJK Terkait Buyback Saham Terhadap Perubahan IHSG Di Masa Pandemi
Covid-19°, Aghniya Jurnal Ekonomi Islam, 2.2 (2020), p. 242.

31 Siti Hardiyanti Hatta, "Pengaruh Upah Minimum Dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Tingkat Partisipasi
Angakatan Kerja Wanita Di Kota Makassar" (UIN Alauddin Makassar, 2017), h.78.
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pertumbuhan ekonomi mendorong spesialisasi yang mengurangi permintaan tenga kerja

perempuan.

Faktor ketiga yang mempengaruhi Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) perempuan
yaitu upah. Sistem pengupahan di Indonesia telah diatur dengan jelas, sehingga terdapat ketentuan
mengenai upah minimum. Penetapan upah minimum dalam sistem penguapahan nasional
merupakan bagaian penting dari perlindungan tenaga kerja, sebagaimana diatur dalam pasal 88
ayat (1) UU Ketenagakerjaan.>* Ketentuan umum Pasal 1 Angka 1 Peraturan Menteri Tenga Kerja
dan Transmigrasi Nomor 7 Tahun 2013 Tentang Upah Minimum menyebutkan bahwa “Upah
minimum adalah upah bulanan terendah yang terdiri atas upah pokok termasuk tunjangan tetap
yang ditetapkan oleh gubernur sebagai jaring pengaman”.>* Pada tingkat regional, kebijakan
pengupahan dibedakan menjadi Upah Minimum Provinsi (UMP) dan Upah Minimum
Kabupaten/Kota (UMK). UMP berperan sebagai standar dasar dalam penetapan UMK, di mana
UMK tidak diperbolehkan lebih rendah dari UMP. Oleh karena itu, kenaikan UMP secara tidak

langsung turut memengaruhi peningkatan UMK di wilayah terkait.

Upah memiliki peran strategis bagi berbagai pihak, yaitu pekerja, perusahaan, dan
pemerintah. Bagi pekerja, upah berfungsi sebagai sumber pendapatan utama untuk memenuhi
kebutuhan hidup pribadi dan keluarga, sekaligus menjadi motivasi untuk meningkatkan
produktivitas kerja. Bagi perusahaan, upah merupakan bagian dari biaya produksi yang dapat
mempengaruhi keuntungan, sehingga perusahaan cenderung menekan biaya upah seminimal
mungkin untuk memaksimalkan laba. Sementara itu, bagi pemerintah, upah berperan sebagai
instrumen untuk mendorong pemerataan pendapatan dan meningkatkan kesejahteraan

masyarakat.>

Perubahan tingkat upah berpengaruh terhadap banyaknya tenaga kerja yang ditawarkan.
Ketika upah mengalami kenaikan, maka jumlah tenaga kerja yang bersedia bekerja juga cenderung
meningkat, dan sebaliknya. Hubungan ini tercermin dalam kurva penawaran tenaga kerja yang
memiliki kemiringan positif, yang menunjukkan bahwa kenaikan pada sumbu horizontal (upah)
sejalan dengan peningkatan pada sumbu vertikal (jumlah tenaga kerja). Peningkatan upah akan
mendorong peningkatan jam kerja jika efek substitusi (substitution effect) lebih dominan

dibandingkan efek pendapatan (income effect). Oleh karena itu, semakin tinggi upah yang

32 Kurniasari, Gunarto, and Yuliawan.

33 Arrista Trimaya, "Pemberlakuan Upah Minimum Dalam Sistem Pengupahan Nasional Untuk Meningkatkan
Kesejahteraan Tenaga Kerja", Aspirasi: Jurnal Masalah-Masalah Sosial, 5.1 (2014), h. 19.

3% KEMNAKER, Peraturan Menteri Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor7 Tahun 2013,
Peraturan Menteri Tenaga Kerja Dan Transmigrasi, 2008, h. 3

35 Dirta Pratama Atiyatna, Nurlina T. Muhyiddin, and Bambang Bemby Soebyakto, "Pengaruh Upah Minimum,
Pertumbuhan Ekonomi Dan Pendididikan Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di Provinsi Sumatera Selatan", Jurnal Ekonomi
Pembangunan, 14.1 (2016), h. 10.
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ditawarkan, semakin besar kemungkinan seseorang akan mempertimbangkan untuk masuk ke
dunia kerja, karena upah tersebut biasanya berkaitan erat dengan banyaknya jam kerja yang harus

dijalani.’

Upah minimum yang mengalami kenaikan menjadi insentif ekonomi yang mendorong
lebih banyak perempuan untuk masuk ke pasar kerja. Kenaikan upah minimum berpotensi
mengubah keputusan perempuan yang sebelumnya tidak bekerja menjadi bersedia bekerja. Upah
minimum Provinsi Jawa Tengah terus mengalami peningkatan setiap tahunnya, yang secara logis
seharusnya turut mendorong peningkatan TPAK perempuan. Berikut perbandingan angka upah
minimum dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) perempuan Provinsi Jawa Tengah
selama periode 2018-2023.

Tabel 1. 6 Fenomena Gap Angka Upah Minimum dan TPAK Perempuan Tahun 2018-2023

Tahun Upah Minimum [TPAK Perempuan
(Rupiah) (%)
2018 1.367.000 56,43
2019 1.605.396 55,35
2020 1.742.015 57,54
2021 1.798.979 57,58
2022 1.812.935 58,31
2023 1.958.169 58,92

Sumber: SK Gubernur Jateng dan jateng.bps.go.id

Tabel 1.6 memberikan gambaran fenomena gap yang terjadi antara upah minimum dengan
Tingkat Partisipasi Angkata Kerja (TPAK) Perempuan. Upah Minimum Provinsi (UMP) setiap
tahunnya mengalami kenaikan yang juga mencerminkan bahwa Upah Minimum Kabupaten/Kota
(UMK) juga mengalami kenaikan setiap tahunnya. Penelitian yang dilakukan oleh Amriani (2023)
menunjukkan bahwa upah minimum berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) perempuan di Indonesia.?” Data pada Tabel 1.6 menunjukkan
bahwa pada tahun 2018-2019 TPAK perempuan mengalami penurunan dari 56,43% menjadi
55,35%, sementara pada periode yang sama upah minimum mengalami peningkatan dari

Rp1.367.000 menjadi Rp1.605.396.

Adapun penelitian terkait upah minimum perempuan terhadap Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja (TPAK) perempuan yang telah dilakukan oleh Jusriati Harahap dengan judul
“Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Perempuan Di

Kabupaten Simalungun Tahun 2012-2019” dengan metode analisis regresi linier berganda

3¢ Sokhikhatul Mawadah, "Kurva Penawaran Tenaga Kerja Dan Jam Kerja Perempuan", Sawwa: Jurnal Studi Gender,
12.3 (2018), h. 360.

37 Nur Rahma Amriani, ‘Determinan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Berbasis Gender Di Indonesia’, Departemen
Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Hasanuddin Makassar, 2023.

13



menunjukkan bahwa upah minimum berpengaruh positif dan signifikan terhadap TPAK
perempuan. Hal tersebut karena Kenaikan upah minimum dalam masyarakat yang semakin tinggi
berdampak pada masyarakat lebih tertarik masuk pasar kerja.’® Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Ibnu Choiru Muna dengan judul “Pengaruh Rata Lama Sekolah Perempuan, Upah
Minimum Provinsi Dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
Perempuan Di Pulau Jawa Tahun 2017-2022” dengan metode analisis regresi data panel
menunjukkan bahwa upah minimum secara signifikan tidak mempengaruhi Tingkat Partsisipasi
Angkatan Kerja (TPAK) perempuan. Hal tersebut karena banyak perempuan bekerja di sektor
informal yang tidak terpengaruh langsung oleh kebijakan upah minimum, sehingga perubahan

upah minimum tidak berdampak besar pada keputusan mereka untuk bekerja.*’

Penelitian terkait Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) perempuan di Provinsi Jawa
Tengah penting untuk dilakukan. Hal tersebut karena Partisipasi angkatan kerja perempuan (TPAK
perempuan) di Provinsi Jawa Tengah menjadi isu yang semakin relevan seiring dengan
meningkatnya peran perempuan dalam berbagai sektor ekonomi. Saat ini, peran dan kesempatan
bagi perempuan untuk mengembangkan potensinya semakin luas. Kesadaran akan pentingnya
pendidikan dan karier menjadi dorongan utama bagi perempuan untuk menyetarakan hak-haknya
dengan laki-laki.*® Perempuan tidak lagi hanya berperan dalam ranah domestik, tetapi juga aktif
di dunia kerja, baik di sektor formal maupun informal. Berikut data Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) menurut gender atau Indeks Pembangunan Gender (IPG) dan Gap antara IPM laki-laki dan

[PM perempuan Provinsi Jawa Tengah.

Tabel 1. 7 IPM Menurut Jenis Kelamin dan Gap IPG Provinsi Jawa Tengah
Tahun 2018-2023

[IPG] Indeks Pembangunan Manusia
No Tahun (IPM) Menurut Jenis Kelamin Gap Nilai IPG
Laki-laki Perempuan
1 2018 75,13 69,08 6,05
2 2019 75,79 69,64 6,15
3 2020 75,87 69,94 5,93
4 2021 76,08 70,36 5,72
5 2022 76,54 71,05 5,49
6 2023 77,13 71,63 5,5

Sumber: jateng.bps.go.id

38 Jusriati Harahap, "Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Partisipasi Angkatan (TPAK) Perempuan Di

Kabupaten Simalungun Tahun 2012-2019" (UIN Sumatera Utara, 2020), h. 62.

39 Ibnu Choiru Muna, ‘Pengaruh Rata Lama Sekolah Perempuan, Upah Minimum Provinsi Dan Pertumbuhan Ekonomi

Terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan Di Pulau Jawa Tahun 2017-2022°, Repositori Mahasiswa Untidar
(Universitas Tidar, 2023).

40 Putri Dyah Ayu Fitriyaningsih and Fita Nurotul Faizah, "Relevansi Kesetaraan Gender Dan Peran Perempuan Bekerja

Terhadap Kesejahteraan Keluarga Di Indonesia (Perspektif Ekonomi Islam)", Al-Maiyyah : Media Transformasi Gender Dalam
Paradigma Sosial Keagamaan, 13.1 (2020), h. 39.
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Tabel 1.7 menunjukkan perkembang Indeks Pembangunan Manusia (IPM) menurut jenis
kelamin di Provinsi Jawa Tengah selama periode 2018-2023. Data tersebut menunjukkan IPM
laki-laki secara konsisten lebih tiggi dibandingkan IPM perempuan setiap tahunnya. Akan tetapi,
gap nilai antara IPG perempuan dan IPG laki-laki setiap tahunnya pada periode 2018-2023
menunjukkan angka yang semakin mengecil. Artinya, pertumbuhan pembangunan perempuan
jauh lebih cepat dibandingkan pertumbuhan pembangunan laki-laki sehingga dapat dikatakan
perempuan semakin berperan dalam peningkatan pembangunan di Jawa Tengah. Penurunan gap
IPM ini terutama dipengaruhi oleh komponen-komponen pembentuk IPM seperti peningkatan
angka harapan hidup, rata-rata lama sekolah, dan pengeluaran per kapita yang lebih cepat membaik
pada kelompok perempuan. Percepatan perbaikan pada aspek-aspek tersebut membuat nilai [IPM
perempuan mengalami pertumbuhan tahunan yang lebih pesat dibandingkan laki-laki. Dengan
demikian, mengecilnya gap IPM mencerminkan bahwa perempuan tidak lagi sekadar menjadi
objek pembangunan, tetapi mulai tampil sebagai aktor aktif yang mendorong peningkatan kualitas
pembangunan manusia secara umum. Peningkatan peran perempuan dalam bidang pendidikan,
kesehatan, dan ekonomi inilah yang menjadikan perempuan berkontribusi lebih besar terhadap

pembangunan di Jawa Tengah.

Pemilihan periode penelitian tahun 2018 hingga 2023 dipilih untuk menangkap dinamika
partisipasi angkatan kerja perempuan sebelum pandemi, saat pandemi, hingga pasca pandemi
Covid-19 dan adanya data yang menunjukkan fenomena gap dalam rentang tahun tersebut. Tahun
2023 dipilih sebagai tahun akhir pengamatan karena merupakan data terbaru yang tersedia hingga
saat penelitian ini dilakukan. Berdasarkan konfirmasi dengan Badan Pusat Statistik (BPS), data
TPAK Perempuan tahun 2024 baru akan dipublikasikan pada Agustus 2025, sehingga tidak
memungkinkan untuk digunakan mengingat keterbatasan waktu penyusunan skripsi. Oleh karena
itu, periode 2018-2023 dinilai tepat dan relevan sebagai dasar analisis dalam penelitian ini.

Berdasarkan pada uraian permasalahan dalam latar belakang yang telah dipaparkan,
ditemukan adanya fenomena kesenjangan serta perbedaan hasil dari penelitian-penelitian
sebelumnya (research gap), sehingga diperlukan kajian lebih lanjut untuk mendalami
permasalahan tersebut. Berdasarkan hal tersebut, penulis terdorong untuk melakukan penelitian
dengan judul yaitu “Pengaruh Rata-rata Lama Sekolah (RLS) Perempuan, Pertumbuhan
Ekonomi, dan Upah Minimum terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)
Perempuan di Provinsi Jawa Tengah Periode 2018— 2023
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1.2 Rumusan Masalah
Merujuk pada uraian dalam latar belakang, maka perumusan masalah dalam penelitian ini

dapat disampaikan sebagai berikut:

1. Apakah Rata-rata Lama Sekolah (RLS) perempuan berpengaruh terhadap Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja (TPAK) perempuan di Provinsi Jawa Tengah periode 2018-2023?

2. Apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
(TPAK) perempuan di Provinsi Jawa Tengah periode 2018-2023?

3. Apakah upah minimum berpengaruh terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)
perempuan di Provinsi Jawa Tengah periode 2018-2023?

1.2 Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah yang telah disampaikan, tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh Rata-rata Lama Sekolah (RLS) perempuan terhadap Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) perempuan di Provinsi Jawa Tengah periode 2018-2023.

2. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan
Kerja (TPAK) perempuan di Provinsi Jawa Tengah periode 2018-2023.

3. Untuk mengetahui pengaruh upah minimum terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
(TPAK) perempuan di Provinsi Jawa Tengah periode 2018-2023.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan manfaat praktis yaitu :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini bermanfaat untuk memperluas pemahaman akademik dam menjadi tambahan
referensi dalam studi mengenai TPAK perempuan khususnya hubungan antara Rata-rata Lama
Sekolah (RLS) perempuan, pertumbuhan ekonomi, dan upah minimum dengan TPAK

perempuan.

2. Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi pendidikan
Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menjadi bahan referensi dalam dunia pendidikan untuk
mendukung pemebelajaran dan penelitian terkait partisipasi angkatan kerja perempuan

b. Manfaat bagi masyarakat
Penelitian ini dapat memberikan informasi bagi masyarakat, khususnya perempuan, tentang
pentingnya pendidikan dan faktor ekonomi dalam meningkatkan partisipasi di dunia kerja.

c. Bagi pemerintah
Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pemerintah dalam mendorong kesetaraan
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kesempatan kerja serta optimalisasi potensi perempuan di pasar tenaga kerja.

d. Manfaat bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi referensi dan dasar pertimbangan bagi peneliti selanjutnya yang
ingin mengkayji isu terkait TPAK perempuan dengan pendekatan, wilayah, atau variabel yang
berbeda

e. Manfaat bagi Penulis
Penelitian ini memberikan penulis pengalaman dalam menganalisis data TPAK perempuan
serta menambah pemahaman mengenai isu ketenagakerjaan perempuan di Provinsi Jawa

Tengah.

1.5 Sistematika Penulisan
Skripsi ini disusun dalam lima bab utama dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini memuat uraian mengenai latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan skripsi.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas dasar-dasar teori yang relevan dengan topik penelitian, penjabaran
konsep dari masing-masing variabel, hasil-hasil penelitian sebelumnya yang
mendukung, penyusunan kerangka pemikiran secara teoritik, serta pengajuan hipotesis
sebagai dasar pengujian empiris dalam penelitian.

BAB III : METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan jenis dan sumber data yang digunakan, populasi dan sampel
penelitian, metode pengumpulan data, definisi variabel penelitian, serta teknik analisis
data yang diterapkan.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini memuat gambaran umum mengenai objek penelitian, hasil pengujian data, serta
pembahasan atas temuan-temuan yang diperoleh dalam penelitian.

BABYV : PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta saran yang

diberikan sebagai implikasi dari temuan penelitian.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Modal Manusia (Human Capital Theory)

Teori modal manusia berfokus pada konsep bahwa individu dapat meningkatkan
produktivitas dan efisiensi mereka dengan menitikberatkan pada pendidikan dan pelatihan.
Modal manusia merupakan kajian tentang sumber daya manusia yang berkaitan dengan
perkembangan nilai ekonomi dalam masyarakat. Gagasan ini pertama kali diperkenalkan
oleh ekonom Skotlandia abad ke-18, Adam Smith. Namun, ekonom Amerika, Gary Becker,
dianggap sebagai salah satu tokoh utama dalam pengembangan teori ini. Melalui berbagai
karya di bidang ekonomi, ia mengemukakan pentingnya investasi dalam manusia sebagai
strategi untuk meningkatkan kesejahteraan dan pertumbuhan ekonomi.*!

Konsep modal manusia pertama kali diperkenalkan oleh Adam Smith pada abad ke-
18, yang menganggapnya sebagai kemampuan yang diperoleh oleh anggota masyarakat dan
dapat ditingkatkan melalui pendidikan serta pelatihan. Pada tahun 1950-an, Gary Becker dan
Theodore Schultz mempopulerkan teori modal manusia dalam ekonomi modern. Mereka
menekankan bahwa pengetahuan dan keterampilan individu merupakan bentuk modal yang
dapat meningkatkan hasil ekonomi serta pendapatan. Oleh karena itu, investasi dalam
pendidikan, kesehatan, dan pelatihan dianggap penting untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Pada 1960-an, Gary Becker dan Theodore Schultz menekankan bahwa
pendidikan dan pelatihan adalah investasi yang meningkatkan produktivitas.*> Teori modal
manusia diakui pada awal tahun 1960-an saat Theodore Schultz (1961) menulis artikel
“Investment in Human Being” dan menjadi baku setelah Gary Becker (1964) menulis buku

“Human Capital”.

Relevansi Human Capital Theory dalam penelitian ini terletak pada hubungan antara
tingkat pendidikan perempuan, yang diukur melalui Rata-rata Lama Sekolah (RLS), dengan
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) perempuan di Provinsi Jawa Tengah. Human
Capital Theory menjelaskan bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin besar
keterampilannya, sehingga meningkatkan peluang memperoleh pekerjaan dan meningkatkan
produktivitas. Dalam konteks ini, semakin tinggi RLS perempuan, semakin besar

kemungkinan mereka untuk berpartisipasi dalam angkatan kerja karena memiliki

4 Muhammad Hasan, et al, Human Capital Management (Teori Dan Aplikasi), (Bandung: Media Sains Indonesia,
2023), h. 2.
42 Hasan, et al, h. 3.
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kompetensi yang dibutuhkan di pasar kerja. Dengan demikian, teori ini relevan dalam
memahami bagaimana investasi dalam pendidikan dapat mendorong peningkatan TPAK

perempuan dan mengurangi hambatan dalam akses terhadap pekerjaan yang lebih layak.

2.1.2 Teori Pertumbuhan Ekonomi Neoklasik Solow-Swan

Robert Solow dan Trevor Swan merupakan ekonom pelopor dalam pengembangan
teori Neo Klasik yang mulai berkembang sejak tahun 1950-an. Teori ini mengemukakan
bahwa pertumbuhan ekonomi ditentukan oleh peningkatan berbagai faktor produksi, antara
lain jumlah penduduk, tenaga kerja, akumulasi modal, dan perkembangan teknologi. Model
tersebut berasumsi bahwa seluruh faktor produksi digunakan secara optimal, termasuk
kondisi tenaga kerja penuh, sehingga proses pertumbuhan ekonomi berlangsung melalui
penambahan modal serta inovasi teknologi.** Model pertumbuhan ekonomi Solow
menyoroti hubungan antara peningkatan modal, pertumbuhan tenaga kerja, dan kemajuan
teknologi sebagai pendorong utama pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Dalam
pandangan Solow, kemajuan teknologi memainkan peran sentral dalam memacu

pertumbuhan ekonomi pada jangka panjang, sementara pada jangka pendek, pertumbuhan

lebih banyak dipengaruhi oleh peningkatan akumulasi modal dan jumlah tenaga kerja.**

Faktor tenaga kerja memiliki hubungan erat dengan pertumbuhan ekonomi karena
tenaga kerja merupakan salah satu elemen utama dalam proses produksi. Ketika jumlah
tenaga kerja meningkat, kapasitas produksi suatu negara bertambah, yang berdampak pada
kenaikan output nasional. Jika lebih banyak orang bekerja, maka produktivitas agregat
meningkat, sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi. Selain itu, meningkatnya
permintaan tenaga kerja akibat pertumbuhan ekonomi juga menciptakan lebih banyak
kesempatan kerja, yang kemudian meningkatkan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
(TPAK). Dengan demikian, hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan tenaga kerja
bersifat saling mempengaruhi. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi menciptakan lebih banyak
lapangan pekerjaan, meningkatkan partisipasi tenaga kerja, dan sebaliknya, tenaga kerja
yang berkualitas serta terserap dengan baik akan mendorong pertumbuhan ekonomi yang

lebih cepat dan berkelanjutan.

Penelitian ini memiliki relevansi yang kuat dengan Teori Solow-Swan, yang

menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh akumulasi modal, pertumbuhan

43 Lestari Sukarniati, Firsty Ramadhona Amalia Lubis, and Nurul Azizah Az Zakiyyah, Ekonomi Pembangunan (Teori
Dan Tamtangan Di Negara Berkembang), (DIY: UAD PRESS, 2021), h. 39.

4 Erlyger Romeo, et al, "Pengaruh Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja, Belanja Modal, Dan Pengguna Internet
Terhadap Tingkat Pertumbuhan PDRB Di Kabupaten/Kota Provinsi Nusa Tenggara Timur", Jurnal Of Development Economic
and Digitalization, 2.2 (2023), h. 111.
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tenaga kerja, dan kemajuan teknologi. Dalam perspektif Teori Solow-Swan, pertumbuhan
ekonomi yang meningkat mencerminkan adanya peningkatan output total yang dipengaruhi
oleh faktor produksi, salah satunya tenaga kerja. Ketika ekonomi tumbuh, permintaan
terhadap tenaga kerja meningkat, sehingga kesempatan kerja semakin luas. Hal ini
mendorong lebih banyak individu untuk masuk ke pasar tenaga kerja, yang tercermin dalam

peningkatan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK).

2.1.3 Teori Permintaan dan Penawaran Tenaga Kerja

Permintaan tenaga kerja bersifat turunan (derived demand), yang berarti dipengaruhi
oleh permintaan terhadap barang dan jasa yang diproduksi. Jika permintaan barang dan jasa
meningkat, perusahaan cenderung menambah tenaga kerja. Untuk menjaga stabilitas
permintaan tenaga kerja, perusahaan perlu memastikan permintaan masyarakat atas produk
dan jasa tetap stabil atau meningkat, misalnya melalui diversifikasi produk, perluasan pasar,
dan peningkatan intensitas produksi. Di pasar tenaga kerja, tenaga kerja dibutuhkan bukan
semata-mata karena keberadaannya, tetapi karena adanya tugas atau layanan tertentu yang
harus dipenuhi. Permintaan tenaga kerja dalam suatu perusahaan akan mencapai tingkat

optimal ketika produktivitas tenaga kerja setara dengan biaya marginal tenaga kerja.®’

Menurut Miller & Meiners (1993), permintaan tenaga kerja ditentukan oleh nilai
produk marjinal atau Value of Marginal Product (VMP), yaitu hasil perkalian antara produk
fisik marjinal atau Marginal Physical Product (MPP) dengan harga produk (P). MPP
menunjukkan tambahan output yang dihasilkan dari penambahan satu tenaga kerja. Dalam
pasar persaingan sempurna, perusahaan akan terus mempekerjakan tenaga kerja selama
VMP > upah tenaga kerja (Pn). Untuk meminimalkan biaya produksi, perusahaan mengatur
kombinasi input (tenaga kerja dan modal) pada titik di mana kurva isoquant yang
menunjukkan tingkat output bersinggungan dengan kurva isocost yang menunjukkan tingkat
biaya. Syarat optimal ini terjadi ketika rasio antara upah dan biaya modal (w/r) sama dengan
rasio antara MPP tenaga kerja dan MPP modal (MPPL/MPPk). Artinya, setiap unit biaya
tambahan pada input apa pun harus menghasilkan tambahan output yang sama. Dalam
bentuk rumus, hal ini dituliskan sebagai MPPx/Px = MPPy/Py, yang berarti rasio antara
produktivitas marginal dan harga dari setiap input harus sama. Rasio ini juga setara dengan
1/MC (biaya marjinal), dan dalam pasar persaingan sempurna, karena harga (P) sama dengan
penerimaan marjinal (MR), maka persamaan menjadi MPPx/Px = 1/P, sehingga MPPx x P
= Px. Ini menunjukkan bahwa perusahaan akan tetap menggunakan suatu input termasuk

tenaga kerja selama nilai tambahnya setara atau lebih besar dari biaya input tersebut. Maka,

4 Hidayati, et al, h. 38.
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meskipun terjadi kenaikan upah, permintaan tenaga kerja tidak selalu menurun, karena
selama produktivitas tenaga kerja tinggi atau permintaan terhadap output meningkat,
perusahaan tetap akan mempekerjakan tenaga kerja untuk menjaga efisiensi dan kapasitas

produksinya.*6

Kurva VMP menggambarkan permintaan tenaga kerja jangka pendek pada
perusahaan yang beroperasi di bawah kondisi pasar persaingan sempurna. Kurva ini
mencerminkan pendapatan tambahan yang dihasilkan dari penggunaan satu unit tenaga kerja
tambahan, dengan asumsi bahwa jumlah modal tetap. Artinya, setiap tambahan tenaga kerja
akan menyumbang pada peningkatan pendapatan sesuai dengan nilai kontribusinya. Dalam
konteks ini, harga output dianggap sebagai variabel eksogen yang ditentukan oleh
mekanisme pasar. Rata-rata nilai produk tenaga kerja mencerminkan harga output per
pekerja. Apabila tingkat upah mengalami penurunan, perusahaan cenderung meningkatkan
jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan, sehingga permintaan terhadap tenaga kerja pun
meningkat. Namun, jika jumlah tenaga kerja bertambah secara signifikan dan output
meningkat, harga produk akan menurun, menyebabkan nilai produk marginal menurun, yang
mengakibatkan kurva permintaan tenaga kerja jangka pendek cenderung menurun. 47 Berikut
gambar kurva permintaan tenaga kerja.

Gambar 2. 1 Kurva Permintaan Tenaga Kerja
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Gambar 2.1 menunjukkan kurva permintaan tenaga kerja dalam jangka pendek. Kurva
ini memiliki kemiringan negatif yang menandakan adanya hubungan terbalik antara jumlah
pekerja yang dipekerjakan oleh perusahaan dengan tingkat upah, dengan asumsi bahwa modal
tetap. Saat upah berada di angka $22, perusahaan akan mempekerjakan 8 pekerja. Namun,
jika upah menurun, jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan akan meningkat menjadi 9 orang.
Seiring bertambahnya jumlah pekerja, nilai produk marjinal cenderung menurun. Jika harga

output meningkat, kurva permintaan tenaga kerja akan bergeser ke kanan dari VMPEg ke

46 Sholeh Maimun, "Permintaan Dan Penawaran Tenaga Kerja Serta UPah: Teori Serta Beberapa Potretnya Di
Indonesia", Jurnal Ekonomi & Pendidikan, 4.1 (2007), h. 63—64.
47 Hidayati, et al, h.51.
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VMPg:. Dalam kondisi harga output yang lebih tinggi, perusahaan akan berupaya
memaksimalkan keuntungan dengan meningkatkan produksi. Oleh karena itu, ketika upah
tetap $22, kenaikan harga output akan mendorong peningkatan permintaan tenaga kerja dari
8 menjadi 12 pekerja.*® Kenaikan upah tidak selalu membuat perusahaan mengurangi jumlah
tenaga kerja. Meskipun upah adalah biaya bagi perusahaan, tetapi upah yang lebih tinggi juga
bisa meningkatkan pendapatan pekerja. Ketika pendapatan mereka naik, daya beli atau
konsumsi mereka juga ikut naik. Akibatnya, permintaan terhadap barang dan jasa meningkat.
Untuk memenuhi permintaan ini, perusahaan justru bisa menambah produksi, yang berarti

membutuhkan lebih banyak tenaga kerja.

Hubungan antara tingkat upah dan jumlah individu yang bersedia menawarkan
jasanya sebagai tenaga kerja dalam suatu perekonomian dijelaskan melalui konsep
penawaran tenaga kerja. Faktor utama yang memengaruhi penawaran tenaga kerja meliputi
jumlah penduduk usia kerja, persentase penduduk yang masuk ke angkatan kerja, dan jumlah
jam kerja yang ditawarkan. Keputusan individu untuk bekerja dipengaruhi oleh efek
substitusi dan efek pendapatan. Efek substitusi terjadi ketika kenaikan upah meningkatkan
opportunity cost waktu luang, sehingga individu lebih memilih bekerja daripada menikmati
waktu luang. Sebaliknya, efek pendapatan menyatakan bahwa peningkatan pendapatan non-
kerja dapat mengurangi jumlah jam kerja karena individu sudah memiliki cukup pendapatan
tanpa harus bekerja lebih banyak. Dengan demikian, upah riil menjadi faktor utama yang
menentukan keputusan seseorang untuk bekerja. Jika upah meningkat, kemungkinan
individu untuk bekerja juga meningkat. Namun, jika pendapatan non-kerja meningkat, maka
jumlah tenaga kerja yang ditawarkan cenderung menurun. ** Berikut kurva asal penawaran

tenaga kerja.

Gambar 2. 2 Kurva Asal Penawaran Tenaga Kerja
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Gambar 2.2 menunjukkan kurva asal penawaran tenaga kerja yang menggambarkan

48 Hidayati, et al, h. 49-50.
4 Hidayati, et al, h.55.
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hubungan antara upah dan jam kerja. Kurva penawaran tenaga kerja menggambarkan jumlah
jam kerja yang ditawarkan pekerja pada berbagai tingkat upah. Ketika upah berada di atas
tingkat minimum yang diterima pekerja (reservation wage), kurva ini cenderung memiliki
kemiringan positif hingga mencapai titik tertentu. Namun, ketika kesejahteraan pekerja
meningkat atau mereka memiliki keterampilan lebih tinggi, jumlah jam kerja yang
ditawarkan dapat berkurang meskipun upah terus naik. Akibatnya, kemiringan kurva
menjadi negatif, membentuk pola melengkung ke belakang yang dikenal sebagai backward-

bending labor supply curve (Borjas, 2016).

Relevansi teori permintaan dan penawaran tenaga kerja dalam menjelaskan
hubungan upah minimum dengan TPAK perempuan terletak pada fungsi upah sebagai
insentif ekonomi. Kenaikan upah minimum mendorong perempuan terutama dari kalangan
ekonomi menengah ke bawah untuk masuk ke pasar kerja karena meningkatnya daya tarik
bekerja yang sejalan dengan teori penawaran tenaga kerja, di mana kenaikan upah memicu
efek substitusi yaitu individu lebih memilih bekerja daripada menghabiskan waktu untuk
kegiatan non-produktif atau waktu luang karena imbalan dari bekerja menjadi lebih tinggi.
Di sisi lain, meskipun secara teori kenaikan upah dapat mengurangi permintaan tenaga kerja,
perusahaan tetap dapat mempertahankan atau menambah tenaga kerja jika produktivitas
meningkat atau permintaan pasar tinggi. Dengan demikian, perpaduan antara dorongan
individu untuk bekerja dan kebutuhan tenaga kerja dari sisi perusahaan menjelaskan

bagaimana upah minimum dapat meningkatkan partisipasi kerja perempuan.

2.1.4 Teori Gender

Gender kerap dipahami sebagai konstruksi sosial yang menetapkan perbedaan peran,
perilaku, dan atribut antara laki-laki dan perempuan berdasarkan nilai-nilai sosial dan
budaya. Dalam pandangan Islam, konsep gender tidak hanya dilihat dari sisi biologis, tetapi
juga mencakup dimensi spiritual dan sosial. Islam mengajarkan bahwa laki-laki dan
perempuan memiliki kedudukan yang setara di hadapan Allah, serta diberikan hak dan
tanggung jawab yang seimbang dalam kehidupan. Namun, pemahaman masyarakat Muslim
terhadap kesetaraan gender sering kali dipengaruhi oleh tafsir terhadap teks-teks keagamaan
dan norma-norma budaya yang berkembang.’® Konsep kesetaraan gender dalam Islam
menjadi topik yang kerap dibahas dan dianalisis oleh berbagai kalangan. Islam memandang
kesetaraan ini tidak semata-mata dari aspek biologis, melainkan juga mencakup dimensi

spiritual dan sosial. Ajaran Islam menegaskan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki

50 Fatmawati, "Konsep Gender Dalam Perspektif Islam", Islamic Law: Jurnal Siyasah, 9.2 (2024), h. 89.
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derajat yang sama di hadapan Allah, serta memperoleh hak dan tanggung jawab yang
seimbang. Namun, pemahaman masyarakat Muslim mengenai kesetaraan gender sering kali
dipengaruhi oleh penafsiran terhadap ajaran agama dan nilai-nilai budaya yang berlaku.>!

Menurut Nasaruddin Umar dalam Jurnal Pemikiran Islam tentang Pemberdayaan
Perempuan (2000), Al-Qur'an mengandung prinsip-prinsip kesetaraan gender yang
tercermin dalam beberapa hal berikut:

1. Kesamaan sebagai hamba Allah, dalam QS. al-Dzariyat [51]: 56 ditegaskan bahwa laki-
laki dan perempuan memiliki kedudukan yang setara sebagai hamba Allah. Dalam
konteks penghambaan ini, tidak ada perbedaan antara keduan